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Minggu IV, (Periode, 21 Desember – 25 Desember 2015) 
Memasuki perdagangan pekan keempat Desember 2015, pergerakan harga karet, secara 
rerata bergerak naik. Terpantau, untuk komoditas karet jenis TSR20 ini, di bursa berjangka 
Singapura (Sicom), pada awal pekan, Senin (21/12) ditransaksikan pada level US$ 115,50 
sen/kg dan kemudian bergerak naik tipis hingga sehari jelang Natal, Kamis (24/12) berada pada 
posisi US$ 117,40 sen/kg. Demikian pula di bursa Tokyo Commodity Exchange (Tocom) 
Rubber Future Contract untuk kontrak penyerahan Maret 2016, seperti dikutip Bloomberg, pada 
awal pekan,  juga bergerak menguat.  Sementara itu, pada awal pekan, harga karet di pasar 
spot Palembang, berada pada level Rp 15.551 per kg.  
 
Demikian juga dilaporkan oleh berita Antara, harga ekspor karet SIR 20 Sumatera Utara pada 
November 2015 yang sebesar US$ 1,171 per kg tercatat sebagai terendah dalam tujuh tahun 
terakhir. Kondisi ini menyebabkan pendapatan keluarga petani karet di Mandailing Natal masih 
tetap berada di garis rendah. Sekitar 80 persen penduduk bermatapencaharian dari hasil 
menyadap karet. Hal ini juga menggambarkan tingkat perekonomian Madina masih rendah, 
sebab sektor lain tak terlalu signifikan mempengaruhi gerak ekonomi daerah. Menurut laporan 
Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo), harga karet US$ 1 AS per kg itu pada 2009 
terulang kembali di tahun 2014 dan berlanjut pada 2015. Pada 2015, harga ekspor karet Sumut 
paling tinggi hanya US$ 1.590 per kg di posisi bulan Juni. Sehingga harga karet yang anjlok itu 
dampak krisis global karena permintaan melemah. Gapkindo menduga harga karet masih akan 
tertekan karena harga minyak mentah juga masih sangat murah atau sekitar US$ 40 per barel. 
Melemahnya harga dan permintaan itu yang juga membuat Gapkindo memprediksi hingga akhir 
tahun 2015, volume ekspor hanya tinggal sekitar 432.139 ton atau turun 4,03 persen dari 2014 
yang mencapai 450.296 ton. Hingga November 2015, volume ekspor karet Sumut masih 
tercatat 398.927 ton atau turun 4,60 persen dari periode sama 2014 yang 418.161 ton. Ekspor 
karet Sumut hingga dewasa ini paling besar ke Jepang atau minimal 25 persen disusul Republik 
Rakyat Cina 15 persen dan Amerika Serikat 10 persen. 
 
Pada Selasa (22/12), harga karet Tocom mencatatkan hasil positif. Demikian juga di pasar spot 
Palembang bergerak naik menjadi Rp 15.630 per kg. Di bursa Tocom, harga karet alami 
berjangka untuk kontrak paling aktif yaitu Mei 2016 menguat terdorong naiknya harga minyak 
mentah pada sesi perdagangan Asia Selasa siang. Kenaikan harga karet hari ini terdorong 
naiknya harga minyak mentah pada perdagangan Asia. Harga minyak mentah naik tipis dari 
posisi terendah beberapa tahun pada Selasa karena permintaan di belahan bumi utara yang 
bergerak ke puncak musim dingin. Harga minyak mentah internasional Brent berada di 36,46 
dollar per barel, lebih dari $ 2 di atas terendah 11 tahun pada hari Senin, meskipun para 
pedagang mengatakan kenaikan harga itu lebih terkait dengan roll-over dalam kontrak dan 
permintaan puncak awal musim dingin karena perubahan fundamental. 
 
Hingga pada perdagangan Rabu (23/12), dilaporkan berita Antara Palangkaraya, bahwa hampir 
berjalan satu tahun, harga karet mentah di Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah, tidak 
kunjung naik dan tetap bertahan di harga terendah dengan dikisaran harga antara Rp 5.000 
sampai Rp 6.000 per kg. Petani karet berharap agar harga karet bisa secepatnya membaik dan 
kembali normal seperti tahun-tahun sebelumnya. 
 
Bahkan, hingga perdagangan Kamis (24/12), perdagangan karet dalam bentuk sebelum ke 
pengepul berada pada Rp 5.000-6.000 per kg. Dengan harga segitu rendah, maka sangat sulit 
bagi petani untuk mengandalkan usaha karet. Anjloknya harga karet disebabkan harga jual 



karet di Indonesia mengikuti harga jual karet dunia, sehingga apabila harga karet dunia rendah, 
maka dampaknya juga akan dirasakan pula oleh petani di Indonesia 
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Hingga pada Kamis sore (24/12), harga karet Tocom pada perdagangan berjangka mengalami 
penurunan. Demikian juga di harga karet di Sicom (Sinagpura) berada pada level US$ 117,50 
sen/kg. Selanjutnya, harga karet di pasar spot Palembang untuk jenis TSR 20 berada pada 
level Rp 15.677 per kg, 
 


